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Abstrak 
 Metadata pada rekaman percakapan berisi berbagai informasi, salah satunya adalah ciri 

frekuensi yang digunakan untuk identifikasi identitas. Ciri tersebut sangat rentan interferensi noise. 

Untuk menghilangkannya digunakan filter, namun penggunaan filter menyebabkan sebagian komponen 

ciri frekuensi tereduksi, sehingga tidak dapat digunakan dalam hal ini. Untuk hasil acquisisi dari 

metadata mempunyai kualitas yang baik maka dilakukan evaluasi terhadap data rekaman yang 

terpengaruh noise. Agar diketahui batas perbandingan noise dan derau (SNR) yang tidak menyebabkan 

perubahan ciri. Metodologi yang digunakan dengan  membandingkan hasil ekstraksi tanpa noise dengan 

varian noise, dan diukur perubahan cirinya. Hasil  pengujian didapatkan bahwa, untuk nilai SNR antara 

--5.4078 dB sampai -7.0632 dB, ciri masih dapat dikenali, sedangkan lebih dari -7.0632 dB ciri telah 

mengalami perubahan. 

Kata kunci: Audio forensik, rekaman percakapan, Signal Noise to Ratio. 

 

Abstract 

 Metadata on recorded conversations contain a variety of information, one of which is a 

characteristic frequency used for identity identification. These traits are very vulnerable to interference 

noise. To remove used filter, but the use of the filter causes some characteristic frequency components are 

reduced, so it can not be used in this case. For acquisition result of metadata have a good quality, the 

evaluation of the data records affected noise. To be known to limit signal noise to ratio (SNR) that does 

not cause characteristic changes. The methodology used to compare the results of extraction without 

noise with noise variance, and measured changes in characteristics. The test results showed that, for a 

value of between --5.4078 dB SNR to -7.0632 dB, characteristic still recognizable, while more than -

7.0632 dB characteristic has changed. 

Keywords: Audio forensic, recorded conversations, Signal to Noise Ratio 

 

1. Pendahuluan 

Percakapan merupakan bentuk komunikasi antar individu, berisi suatu kata atau kalimat yang 

mengandung suatu arti serta makna. Percakapan dapat didokumentasikan dengan merekam, yaitu 

mengubah getaran pada percakapan menjadi isyarat elektronis ataupun digital [1]. Rekaman percakapan 

merupakan metadata, yang berisi berbagai informasi [2]. Informasi tersebut diantaranya digunakan untuk 

mengetahui alur suatu peristiwa, lokasi atau tempat, waktu kejadian, identitas individu, dan lainnya [3]. 

Pada perkembanganya metadata dari rekaman percakapan telah dimanfaatkan secara luas, diantaranya 

untuk mengungkap kasus terkait tindak kriminal ataupun sejenisnya. Untuk memperoleh informasi ini 

diperlukan suatu metode ilmiah [4]. Metode ilmah ini terdiri atas berbagai tahapan mulai dari 

pengumpulan data, analisis dan reporting hasil. Metode tersebut digunakan untuk memperoleh informasi 

bersumber dari metadata rekaman suara. Metode ilmiah yang secara kusus untuk identifikasi metadata 

rekaman dikenal dengan audio forensik [5]. Kerangka tahapan dari audio forensik untuk memperoleh 

informasi secara umum mengacu pada tahapan digital forensik. Namun secara spesifik menggunakan 

bidang yang secara khusus terkait dengan pengolahan sinyal [3]. Hal ini dikarenakan metadata tersebut 

berisi informasi dalam bentuk frekuensi dalam range  frekuensi audio (20 sampai 20 KHz), dan data 

dalam bentuk file audio [6].  

Untuk tahapan dari audio forensik secara umum terdiri atas acquisisi, analisis dan reporting [3], 

untuk tahapan ini juga hampir sama untuk digital forensik. Acquisisi  merupakan tahapan pertama yang 

dilakukan untuk  pengumpulan data. Pada proses perlu memperhatikan beberapa hal yaitu keaslian dan 

kualitas rekaman [7]. Mengetahui keaslian merupakan hal penting sebelum analisis lainnya dilakukan, 

jika keaslian tidak dapat dibuktikan maka metadata tersebut tidak dapat digunakan sebagai alat bukti 
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dipersidangan [8]. Sedangkan untuk kualitas rekaman, mempengaruhi hasil analisis. Penurunan kualitas 

rekaman dapat menyebabkan informasi di metadata mengalami perubahan  [9], salah satunya disebabkan 

adanya  interferensi noise yang turut terekam [10]. Hal ini disebabkan sifat dari alat perekam yang akan 

mendokumentasikan semua suara di area alat perekam. Namun demikian adanya interferensi direkaman 

juga dapat berdampak positif [11], salah satunya dapat digunakan untuk pengecekan keaslian rekaman.  

Proses acquisisi untuk identifikasi identitas dengan mengumpulkan kata direkaman, untuk 

diekstraksi guna mendapatkan ciri. Komponen ciri yang diperoleh  berupa nilai frekuensi [12]. Untuk 

setiap individu ciri frekuensi mempunyai karakteristik yang berbeda [13]. Perbedaan ciri ini mendasari 

proses identifikasi dengan mencocokan ciri. Untuk analisis diperlukan rekaman pembanding dengan 

identitas yang telah diketahui. Identifikasi didasarkan pada ciri, untuk hasil membandingkan ciri sama 

maka dinyatakan bahwa identitas antara pembanding (known) dan di metadata rekaman (unknown) adalah 

idividu yang sama, dan sebaliknya untuk ciri yang berbeda [14]. Komponen ciri frekuensi sangat mudah 

mengalami perubahan[15], akibat adanya interferensi. Perubahan tersebut dapat mempengaruhi  nilai 

frekuensi ataupun amplitudo. [16], hal ini tentunya dapat mempengaruhi hasil identifikasi.  

Noise pada rekaman dapat dihilangkan dengan menggunakan filter [17], sehingga  rekaman 

percakapan yang sebelumnya tidak jelas isinya menjadi terdengar dengan jelas [3]. Penggunaan filter 

sangat diperlukan untuk transkriping (suara percakapan menjadi teks) di audio forensik . Namun untuk 

identifikasi, penggunaan filter perlu dicermati karena dapat mengakibatkan beberapa komponen frekuensi 

turut direduksi bersama noise [18]. Tentunya hal ini sangat bertentangan dengan konsep dari digital 

forensik, bahwa proses yang dilakukan tidak boleh menyebabkan informasi  hilang, berubah ataupun 

bertambah [19]. Agar hasil analisis mempunyai kualitas yang baik maka diperlukan suatu model evaluasi 

proses acquisisi pada rekaman percakapan (metadata) yang terpengaruh noise, maka penelitian ini 

diperlukan. Evaluasi ini bertujuan agar diketahui nilai SNR (signal noise to ratio) yang menyebabkan 

terjadinya perubahan ciri. 

 

2. Tinjauan Pustaka 

Penelitian yang dilakukan oleh [10] menyatakan bahwa kinerja identifikasi dipengaruhi adanya 

noise, pengaruh ini menurut [10] ditentukan nilai SNR yaitu perbandingan noise dengan derau. Untuk 

noise pada rekaman turut menjadi latar akibat adanya interferensi dari frekuensi sekeliling . Proses 

analisis dengan melakukan evaluasi sebaran spektrum dan kepadatannya. Hasil pengujian menunjukkan 

bahwa noise pada latar rekaman percakapan mempengaruhi ciri untuk identifikasi. Sedangkan menurut 

[20] keberadaan noise dapat menguntungkan karena dapat digunakan untuk menguji keaslian rekaman. 

Prosesnya dengan melakukan analisis spektrogram dari rekaman tersebut. Selain itu [20] berpendapat 

bahwa noise yang terdapat dilatar rekaman percakapan dapat digunakan untuk mengetahui lokasi. Untuk 

analisis di forensik audio keberadaan noise latar dapat bermanfaat [21], [22] tetapi terdapat pula yang 

mengakibatkan terjadinya perubahan [9], [23]. Hal ini tergantung dari informasi yang akan dicari pada di 

metadata. Untuk meningkatkan kualitas hasil identifikasi diperlukan suatu proses evaluasi pada tahapan  

acquisisi sehingga penggunaan data yang akan dianalisis dapat tepat sehingga mempunyai kualitas yang 

baik [24], [25].  

 

3. Metode Penelitian 

Alur  penelitian untuk evaluasi mengacu dari proses digital forensik dan secara khusus audio 

forensik. Untuk tahapan acquisisi yang merupakan proses pengumpulan data terbagi menjadi tiga yaitu 

(a). Authentication, (b). Quality record (evaluasi rekaman percakapan) dan (c). Ekstraksi. Acquisisi di 

rekaman diantaranya untuk memperoleh ciri dan isi pembicaraan. Untuk ciri diperoleh melalui ekstraksi 

sedangkan untuk isi dengan proses transkrip merubah kebentuk teks. Hasil tersebut dianalsisis untuk 

diketahui informasinya. Untuk tahapan dari evaluasi rekaman percakapan menggunakan tahapan diagram 

pada Gambar 1. 

 
 

Gambar 1. Alur audio forensik   
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Untuk proses evaluasi mengacu pada Gambar 2 dengan menggunakan data uji empat varian ; 

tanpa noise, noise rendah, noise sedang, dan noise tinggi. Masing-masing dihitung nilai SNR, sebelum 

proses ekstraksi dilakukan. Hasil pencocokan ciri digunakan sebagai evaluasi untuk mengetahui 

pengaruhnya terhadap ciri.  

 

 
Gambar 2. Diagram evaluasi rekaman 

 percakapan   

 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

Untuk mengetahui batas atau ambang kualitas ciri terhadap interferensi noise maka penelitian ini 

dilakukan. Evaluasi rekaman dengan menggunakan rekaman tanpa noise dan varian noise untuk diketahui 

pengaruhnya terhadap ciri direkaman tersebut. Untuk varian noise mulai dari noise rendah, sedang dan 

tinggi. Untuk masing-masing rekaman tersebut ditunjukkan pada  Gambar 2. 

Hasil rekaman tersebut ditunjukkan dalam domain waktu pada Gambar 2(a), sedangkan untuk 

rekaman mengandung noise ditunjukkan pada Gambar 2 (b) sampai 2 (d). Tampak bahwa informasi 

tersebut tertutup semakin meningkatnya noise. Untuk mengatahui pengaruh noise terhadap ciri dengan 

menggunakan alur pada Gambar 1.  

 

   
   (a)            (b) 

 

  
   (c)       (d) 

 

Gambar 2 Kata pada rekaman percakapan (a) tanpa noise  

(b) noise rendah  (c) noise sedang  (d) noise tinggi 
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 Pengujian dengan menggunakan rekaman 2(b) hasilnya ditunjukkan pada Tabel 1. Hasil yang 

diperoleh menunjukkan untuk noise dengan varian rendah, ciri secara visual masih dapat diamati 

mempunyai pola yang sama, sedangkan untuk varian sedang dan tinggi, ciri tersebut mempunyai pola 

yang berubah. 

Nilai SNR untuk masing-masing varian derau berturut-turut adalah -4.3994 dB, -16.5516 dan -

22.4610. Berdasarkan pengamatan untuk nilai SNR sebesar  -4.3994 dB tidak menyebabkan ciri untuk 

pola frekuensi mengalami perubahan, sedangkan untuk nilai SNR   -16.5516 dan -22.4610 ciri mengalami 

perubahan. Perubahan tersebut terpengaruh adanya noise yang sehingga komponen ciri frekuensi turut 

berubah.  

 

Tabel 1 Rekaman pertama  dengan varian SNR 

 
 

   

 Pengujian berikutnya dengan menggunakan rekaman 2 (c), hasil pengujian ditunjukkan pada 

Tabel 2, untuk rekaman dengan SNR -5.0038 dB ciri masih terlihat  dengan baik dan pola ciri tidak 

mengalami perubahan. Namun untuk SNR -17.4472 dB dan -23.4975 dB ciri telah ini mengalami 

perubahan. 

 

Tabel 2 Rekaman ke dua dengan varian SNR 

 

Tidak mengalami perubahan 

Mengalami perubahan 

Mengalami perubahan 

Tidak mengalami perubahan 

Mengalami perubahan 

Mengalami perubahan 
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Pengujian dengan menggunakan ketiga rekaman hasilnya ditunjukkan pada Tabel 3. Untuk SNR 

dengan noise rendah hasilnya masih terlihat dengan baik, sedangkan untuk SNR -12.0978 dan -17.8668 

dB ciri telah terinterferensi  sehingga ciri menjadi tidak identik.  

 

Tabel 3 Rekaman ke tiga dengan varian SNR 

 

 

Berdasarkan pengujian dengan menggunakan berbagai varian noise hasilnya ditunjukkan pada Gambar 3. 

Untuk noise rendah dengan SNR rendah ciri secara umum tidak mengalami perubahan jika dibandingkan 

dengan SNR tinggi. 

 

 
Gambar 3 Nilai SNR ketiga rekaman 

 

Dari ketiga rekaman tersebut terlihat bahwa untuk SNR -4.3994 dB, -5.0038 dB dan SNR -2.0590 dB 

batas SNR terletak di -5.0038 dB, untuk ciri yang masih terlihat mempunyai pola identik. Agar diketahui 

nilai ambang lebih spesifik, dilakukan pengujian hasilnya ditunjukkan pada Tabel 3. Untuk rekaman 

pertama berubah menjadi   -5.4078 dB, sedangkan untuk rekaman kedua sebesar -6.7009 dan rekaman ke 

tiga sebesar  -7.0632 dB. 

Mengalami perubahan 

Tidak mengalami perubahan 

Mengalami perubahan 
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Tabel 4 Batas nilai SNR 

 

 

Hasil pengujian dengan menggunakan varian noise didapatkan hasil pengujian untuk identifikasi 

ditunjukkan pada Gambar 4. 

 

 

Gambar 4 Ambang Nilai SNR  

 



   

 

 L-2 Model Evaluasi Rekaman Percakapan Di Audio Forensik (Roy Rudolf Huizen) 

139 

4. Simpulan 

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut; 

a. Interferensi noise yang tidak menyebabkan perubahan ciri terletak pada SNR -5.4078 dB,   -6.7009 dB 

dan -7.0632 dB. 

b. Penggunaan batas ambang SNR sebesar -5 dB dapat meningkatkan kualitas hasil identifikasi 

sedangkan sebaliknya dapat menurunkan hasil identifikasi. 
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